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Abstract 
 

Background: Islamic Religious Education plays an important role in shaping students’ intellectual and 

spiritual development; however, classroom practice in Fiqh learning often relies on conventional 

teacher-centered methods that limit students’ engagement and conceptual understanding. Specific 

Background: In many madrasah contexts, including MTs 01 Darussalam Kepahiang, students show 

limited participation and learning outcomes below the expected standard, particularly when learning 

abstract Islamic legal concepts that require deeper reasoning. Knowledge Gap: Although Problem-

Based Learning (PBL) has been widely studied in general subjects, its application in Fiqh learning 

within Islamic religious education remains relatively limited. Aims: This study investigates the 

relationship between the implementation of Problem-Based Learning and students’ critical thinking 

skills and learning achievement in the Fiqh subject. Results: Using a quantitative quasi-experimental 

design with a Nonequivalent Control Group Design involving two classes, the experimental group 

applying PBL demonstrated higher improvement in post-test scores (81.7) compared with the control 

group using conventional instruction (70.4), with a statistical significance value of 0.001 (<0.05). 

Novelty: The study contextualizes Problem-Based Learning within Islamic Religious Education by 

integrating critical thinking development and Fiqh learning outcomes in a madrasah environment. 

Implications: These findings indicate that Problem-Based Learning supports active student 

participation, deeper conceptual understanding of Islamic law, and improved academic performance, 

suggesting its relevance as a student-centered instructional approach for Fiqh learning in Islamic 

educational institutions. 
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• Experimental class displayed higher post-test score growth than the comparison class 

• Classroom observation recorded stronger discussion participation and questioning behavior 

• Quasi-experimental analysis identified statistically significant group differences (p < 0.05) 
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Pendahuluan 

Melalui Pendidikan Agama Islam, pembentukan karakter peserta didik dapat berkembang 

secara lebih terarah., moral, serta cara berpikir peserta didik. Sebagai bagian yang tidak terpisahkan 

dari sistem pendidikan nasional, pendidikan agama tidak hanya berfungsi untuk menyampaikan 

pengetahuan, tetapi juga berperan dalam membentuk kepribadian peserta didik agar berkembang 

secara seimbang antara kecerdasan intelektual dan kedalaman spiritual. Meskipun demikian, dalam 

pelaksanaannya pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya pada mata pelajaran Fiqih, 

masih menghadapi berbagai kendala. 

Salah satu permasalahan yang sering ditemui adalah rendahnya minat serta keterlibatan 

siswa dalam kegiatan pembelajaran. Metode yang masih didominasi oleh pendekatan konvensional, 

seperti ceramah satu arah, dinilai kurang mampu mengakomodasi kebutuhan belajar siswa yang 

semakin beragam di era digital saat ini Kondisi tersebut menyebabkan pemahaman siswa terhadap 

konsep-konsep hukum Islam yang bersifat abstrak belum berkembang secara optimal. Materi yang 

membutuhkan proses penalaran yang lebih mendalam ini masih sulit dipahami oleh sebagian siswa 

apabila tidak didukung dengan strategi pembelajaran yang tepat. 

Permasalahan yang sama juga terlihat dalam proses pembelajaran di MTs 01 Darussalam 

Kepahiang. Berdasarkan hasil evaluasi pada mata pelajaran Fiqih, diketahui bahwa sebagian besar 

siswa masih memperoleh nilai yang berada di bawah standar ketuntasan yang telah 

ditetapkanKondisi ini menunjukkan bahwa pendekatan pembelajaran yang selama ini digunakan 

belum sepenuhnya mampu membantu siswa dalam memahami materi pelajaran secara maksimal. 

Hal tersebut dapat dilihat dari masih banyaknya siswa yang mengalami kendala dalam mengikuti 

proses pembelajaran, terutama ketika mereka dihadapkan pada tugas untuk mengaitkan konsep-

konsep hukum Islam dengan berbagai situasi yang mereka temui dalam kehidupan sehari-hari 

Seiring dengan berkembangnya dunia pendidikan, berbagai pendekatan pembelajaran yang lebih 

inovatif mulai diperkenalkan dan diterapkan sebagai upaya untuk meningkatkan kualitas proses 

belajar mengajar di kelas. 

 Salah satu pendekatan yang dianggap relevan dan memiliki potensi besar untuk diterapkan 

adalah Pembelajaran Berbasis Masalah atau Problem-Based Learning (PBL). Model pembelajaran 

ini menempatkan siswa sebagai subjek utama dalam proses belajar dengan melibatkan mereka 

secara aktif dalam memecahkan permasalahan nyata. Melalui proses tersebut, siswa tidak hanya 

membangun pengetahuan, tetapi juga mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi. 

Pendekatan pembelajaran ini diyakini mampu mendorong berkembangnya kemampuan berpikir 

kritis, kreativitas, serta keterampilan bekerja sama di kalangan siswa. Melalui kegiatan belajar yang 

lebih aktif dan partisipatif, siswa tidak hanya menerima informasi dari guru, tetapi juga dilatih untuk 

mengolah informasi tersebut serta mendiskusikan berbagai permasalahan secara bersama-sama 

dengan teman sekelas. 
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Dalam konteks pembelajaran Fiqih, penerapan model Problem-Based Learning (PBL) dapat 

menjadi salah satu alternatif strategi pembelajaran yang membantu siswa memahami hukum Islam 

tidak hanya sebatas pada konsep atau teori semata, tetapi juga pada bagaimana prinsip-prinsip 

hukum tersebut dapat diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. 

Beberapa penelitian terdahulu juga menunjukkan bahwa penggunaan PBL terbukti efektif 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar siswa pada berbagai mata 

pelajaran umum, seperti Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Matematika, maupun Ilmu Pengetahuan 

Sosial (IPS). 

Namun demikian, penerapan model PBL secara khusus pada mata pelajaran Fiqih di 

lingkungan madrasah masih tergolong terbatas. Oleh karena itu, penelitian ini dilakukan untuk 

mengisi kesenjangan tersebut dengan menekankan dua hal utama. Pertama, penelitian ini mencoba 

mengkontekstualisasikan penerapan PBL dalam pembelajaran Pendidikan Agama Islam, khususnya 

Fiqih, sehingga model ini tidak hanya dinilai dari sisi efektivitas secara umum, tetapi juga dari 

kemampuannya membantu siswa memahami hukum Islam baik secara konseptual maupun dalam 

penerapannya. Kedua, penelitian ini menaruh perhatian pada pengembangan kemampuan berpikir 

kritis siswa, yang selama ini masih kurang mendapatkan perhatian dalam pembelajaran Fiqih yang 

umumnya lebih berfokus pada hafalan. 

Penelitian nasional terbaru juga telah menunjukkan manfaat PBL dalam konteks PAI. 

Contohnya, implementasi model PBL di SMP Negeri 2 Kalirejo berhasil meningkatkan semangat dan 

keaktifan siswa meski terdapat kendala seperti keterbatasan jam pelajaran, karakteristik siswa yang 

beragam, dan sarana yang belum memadai Selain itu, kajian literatur deskriptif menunjukkan bahwa 

PBL secara konsisten berdampak positif terhadap hasil belajar, kemampuan berpikir tingkat tinggi, 

kolaborasi, kemandirian belajar, serta penguatan nilai-nilai Islam dalam konteks kehidupan nyata  

Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya diharapkan memberikan kontribusi teoretis 

dalam pengembangan model pembelajaran PAI, tetapi juga implikasi praktis bagi guru Fiqih di 

madrasah dalam menciptakan pembelajaran yang lebih aktif, kontekstual, dan berpusat pada siswa. 

 

Metode 

Penelitian ini menerapkan pendekatan kuantitatif dengan metode eksperimen semu (quasi-

experimental). Pendekatan tersebut digunakan karena peneliti ingin mengetahui sejauh mana 

pengaruh penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) 

terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar siswa. Dalam pelaksanaannya, 

penelitian ini melibatkan dua kelompok siswa yang dijadikan sebagai objek perbandingan, yaitu 

kelompok eksperimen yang mendapatkan perlakuan berupa penerapan model PBL dan kelompok 

kontrol yang mengikuti proses pembelajaran dengan metode konvensional.Desain penelitian yang 

digunakan adalah Nonequivalent Control Group Design. Pada desain penelitian ini, penentuan 

kedua kelompok tidak dilakukan melalui proses pengacakan, melainkan berdasarkan kelas yang 
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telah terbentuk sebelumnya. Masing-masing kelompok kemudian diberikan pre-test dan post-test 

untuk mengetahui sejauh mana peningkatan kemampuan berpikir kritis serta hasil belajar siswa 

setelah diberikan perlakuan pembelajaran. 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII MTs 01 Darussalam Kepahiang 

pada tahun ajaran 2024/2025. Dari keseluruhan populasi tersebut, peneliti memilih dua kelas untuk 

dijadikan sebagai sampel dalam penelitian. Kelas VIII A ditetapkan sebagai kelompok eksperimen, 

sedangkan kelas VIII B berperan sebagai kelompok kontrol. Masing-masing kelas terdiri atas 30 

orang siswa. 

Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini dilakukan melalui tes dan observasi. 

Instrumen tes disusun dalam bentuk soal yang mengacu pada indikator kemampuan berpikir kritis 

serta capaian pembelajaran pada mata pelajaran Fiqih.Tes dilaksanakan sebanyak dua kali, yaitu 

sebelum perlakuan diberikan (pre-test) untuk mengetahui kemampuan awal siswa, dan setelah 

proses pembelajaran selesai (post-test) untuk melihat peningkatan hasil belajar. Selain itu, observasi 

juga dilakukan untuk melihat tingkat partisipasi serta aktivitas siswa selama proses pembelajaran 

berlangsung, terutama pada kelas eksperimen yang menerapkan model pembelajaran PBL. 

Sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen tes terlebih dahulu diuji melalui uji 

validitas dan reliabilitas. Uji validitas bertujuan untuk memastikan bahwa setiap butir soal benar-

benar mampu mengukur aspek yang menjadi fokus penelitian. Uji reliabilitas dilakukan untuk 

mengetahui sejauh mana tingkat konsistensi suatu tes apabila digunakan pada pengukuran yang 

sama. Dengan kata lain, uji ini bertujuan memastikan bahwa instrumen yang digunakan mampu 

memberikan hasil yang relatif stabil dan dapat dipercaya. 

Proses analisis data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa tahapan. Tahap 

pertama adalah uji normalitas yang bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

memiliki distribusi yang normal. Setelah itu dilakukan uji homogenitas untuk melihat apakah 

varians antara kelompok memiliki tingkat kesamaan. Tahap selanjutnya adalah pelaksanaan uji-t 

(independent sample t-test) yang digunakan untuk mengetahui adanya perbedaan hasil pre-test dan 

post-test antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. 

Seluruh proses pengolahan dan analisis data dilakukan dengan bantuan perangkat lunak 

statistik SPSS. Hasil analisis tersebut kemudian dijadikan sebagai dasar dalam menarik kesimpulan 

mengenai apakah penerapan model pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning) 

memberikan pengaruh yang signifikan terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis siswa. 

sekaligus hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. 

 

Hasil dan Pembahasaan 

A. Hasil Pre-Test dan Post-Test 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh penerapan model 

pembelajaran berbasis masalah (Problem-Based Learning/PBL) terhadap kemampuan berpikir 
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kritis serta hasil belajar siswa pada mata pelajaran Fiqih. Untuk mengukur pengaruh tersebut, 

peneliti menggunakan instrumen tes berupa pre-test dan post-test yang diberikan kepada dua 

kelompok siswa. Kelompok pertama adalah kelas eksperimen yang memperoleh pembelajaran 

dengan model PBL, sedangkan kelompok kedua merupakan kelas kontrol yang mengikuti 

pembelajaran dengan metode konvensional. 

 

Tes pre-test dilaksanakan sebelum penerapan model pembelajaran untuk mengetahui 

kemampuan awal yang dimiliki siswa. Setelah proses pembelajaran berlangsung selama beberapa 

pertemuan, siswa kemudian diberikan post-test guna mengetahui peningkatan kemampuan berpikir 

kritis serta hasil belajar mereka setelah mengikuti pembelajaran. Data yang diperoleh dari hasil pre-

test dan post-test pada kedua kelompok selanjutnya dianalisis untuk melihat perbedaan skor serta 

tingkat signifikansinya secara statistik. 

Berdasarkan hasil analisis data, diketahui bahwa peningkatan hasil belajar pada kelas 

eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan kelas kontrol. Rata-rata nilai post-test siswa pada 

kelas eksperimen mencapai 81,7, sedangkan pada kelas kontrol hanya mencapai 70,4. Peningkatan 

nilai pada kelas eksperimen tercatat mencapai 23,4 poin, sedangkan pada kelas kontrol 

peningkatannya hanya 13,5 poin. Data tersebut menunjukkan Hasil penelitian menunjukkan bahwa 

siswa yang mengikuti pembelajaran dengan model Problem-Based Learning (PBL) mengalami 

peningkatan hasil belajar yang lebih baik. Hal ini terlihat dari capaian belajar siswa pada kelas yang 

menggunakan model PBL yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang mengikuti 

pembelajaran menggunakan metode konvensional. 

Untuk memperkuat temuan tersebut, peneliti kemudian melakukan uji-t (independent 

sample t-test) guna mengetahui tingkat signifikansi perbedaan antara kedua kelompok. Hasil 

analisis menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,001 yang lebih kecil dari 0,05. Berdasarkan hasil 

tersebut dapat disimpulkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar siswa 

yang mengikuti pembelajaran dengan model PBL dan siswa yang belajar melalui metode 

pembelajaran konvensional. 

Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat dari nilai tes yang diperoleh siswa, tetapi juga 

tampak dari hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung. 

Siswa pada kelas eksperimen tampak lebih aktif dalam berdiskusi, lebih berani 

mengemukakan pertanyaan, serta terlibat langsung dalam proses pemecahan masalah yang 

berkaitan dengan materi Fiqih. 

 Hal ini menunjukkan bahwa penerapan model PBL tidak hanya mampu meningkatkan hasil 

belajar secara kuantitatif, tetapi juga menciptakan proses pembelajaran yang lebih bermakna, aktif, 

dan partisipatif bagi siswa. 
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Tabel 1. Rata-rata Nilai Pre-Test dan Post-Test 

Kelas Pre-Test 

(¯x) 

Post-Test 

(¯x) 

Selisih 

Eksperimen 58,3 81,7 23,4 

Kontrol 56,9 70,4 13,5 

 

Interpretasi: 

Hasil di atas menunjukkan bahwa terdapat peningkatan skor yang lebih besar pada kelas 

eksperimen dibandingkan kelas kontrol. Kelas eksperimen mengalami peningkatan sebesar 23,4 

poin, sedangkan kelas kontrol hanya meningkat 13,5 poin. 

B. Visualisasi Hasil dalam Grafik 

Untuk memperjelas perbedaan peningkatan hasil belajar kedua kelas, berikut grafik 

perbandingan pre-test dan post- test: 

 

Gambar 1. Grafik Perbandingan Nilai Rata-rata Pre-Test dan Post-Test 

 

 

 

 

 

 

 

 

C. Uji Statistik 

 

Tabel 2. Hasil Uji t Post-Test Kelas Eksperimen dan Kontrol 

 

Kelas Mean Std. Dev Sig. (2-tailed) 

Eksperimen 81,7 6,24  

Kontrol 70,4 5,88 0,001 (< 0,05) 

 

Interpretasi: 

Berdasarkan hasil uji-t, diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,001 yang berarti lebih kecil dari 

0,05. Artinya, terdapat Hasil belajar siswa pada kelas eksperimen menunjukkan perbedaan yang 

signifikan dibandingkan dengan kelas kontrol. setelah diterapkannya model PBL.
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D. Pembahasan 

Penerapan model pembelajaran berbasis masalah atau Problem-Based Learning (PBL) dalam 

penelitian ini menunjukkan adanya pengaruh yang cukup berarti terhadap peningkatan hasil belajar siswa 

pada mata pelajaran Fiqih. Hal ini dapat dilihat dari perbandingan nilai rata-rata pre-test dan post-test yang 

menunjukkan peningkatan lebih tinggi pada kelas eksperimen dibandingkan dengan kelas kontrol. 

Peningkatan tersebut tidak hanya terlihat dari sisi kuantitatif melalui nilai yang diperoleh siswa, tetapi juga 

tampak dari semakin aktifnya siswa serta meningkatnya keterlibatan mereka selama proses pembelajaran 

berlangsung. 

Dalam konteks Pembelajaran Berbasis Masalah (PBL), siswa diposisikan sebagai peserta dalam 

proses pembelajaran. Di kelas eksperimen dalam penelitian ini, siswa secara aktif berpartisipasi dalam 

berbagai kegiatan pembelajaran, seperti berpartisipasi dalam diskusi kelompok, menganalisis kasus, dan 

mencari solusi untuk masalah yang berkaitan dengan Fiqih. Melalui kegiatan-kegiatan tersebut, siswa 

mampu meninjau kembali pengetahuan mereka secara pribadi, menghubungkannya dengan pengetahuan 

yang telah mereka miliki, dan memperdalam pemahaman mereka tentang konsep-konsep Islam yang sedang 

mereka pelajari. 

Selama kegiatan pembelajaran berlangsung, guru tidak lagi berperan sebagai satu-satunya sumber 

informasi, melainkan bertindak sebagai fasilitator yang mengarahkan jalannya diskusi serta memberikan 

umpan balik terhadap pendapat atau gagasan yang disampaikan oleh siswa. Dalam proses ini, siswa tidak 

hanya diarahkan untuk menghafal berbagai ketentuan dalam Fiqih, tetapi juga diajak memahami latar 

belakang dan dasar pemikiran yang melandasi hukum-hukum tersebut, sekaligus menelaah bagaimana 

penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. Pembelajaran yang dirancang dengan pendekatan seperti ini 

menjadikan proses belajar terasa lebih kontekstual dan dekat dengan kehidupan nyata yang dialami siswa 

sehari-hari. Melalui pengalaman belajar tersebut, siswa tidak hanya menerima materi secara pasif, tetapi juga 

terdorong untuk mengembangkan kemampuan berpikir kritis. Mereka dibiasakan untuk mengajukan 

pertanyaan, mengenali permasalahan, menelaah berbagai informasi dari beragam sumber, serta 

merumuskan argumen dan solusi secara logis. Kemampuan ini tidak hanya membantu siswa dalam 

memahami materi Fiqih secara akademik, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk pola pikir yang lebih 

sistematis, rasional, dan reflektif ketika mereka menghadapi berbagai persoalan dalam kehidupan sehari-

hari. 

Temuan penelitian ini juga diperkuat oleh hasil analisis statistik yang menunjukkan adanya 

perbedaan yang cukup berarti antara nilai post-test siswa pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai 

signifikansi yang diperoleh (p < 0,05) mengindikasikan bahwa penerapan model pembelajaran Problem 

Based Learning (PBL) memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa. Selain itu, 

hasil observasi selama proses pembelajaran berlangsung menunjukkan bahwa siswa pada kelas eksperimen 

memiliki tingkat motivasi belajar yang lebih tinggi serta menunjukkan antusiasme yang lebih besar dalam 

mengikuti kegiatan pembelajaran. 
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Secara teoritis, temuan penelitian ini sejalan dengan pendapat Arends (2012) yang menyatakan 

bahwa pembelajaran berbasis masalah merupakan salah satu pendekatan yang efektif dalam 

mengembangkan keterampilan berpikir tingkat tinggi, seperti kemampuan berpikir kritis, pemecahan 

masalah, serta kemampuan dalam mengambil keputusan. 

Melalui model ini, lingkungan belajar menjadi lebih menantang sehingga siswa tidak hanya menerima 

pengetahuan secara pasif, tetapi juga membangunnya melalui proses berpikir, diskusi, serta kerja sama 

dengan teman-temannya. 

Selain itu, hasil penelitian ini juga sejalan dengan temuan beberapa penelitian sebelumnya, seperti 

yang dilakukan oleh Fitriyani (2020) dan Hidayat (2019). Kedua penelitian tersebut menunjukkan bahwa 

penerapan model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) tidak hanya mampu meningkatkan hasil 

belajar siswa, tetapi juga berkontribusi dalam mengembangkan kemampuan berpikir kritis mereka. 

Berdasarkan hal tersebut, model pembelajaran PBL dapat dipertimbangkan sebagai salah satu 

alternatif strategi pembelajaran dalam pendidikan agama Islam, khususnya pada mata pelajaran Fiqih. 

Melalui penerapan model ini, diharapkan proses pembelajaran tidak hanya berfokus pada penguasaan 

pengetahuan semata, tetapi juga mampu membentuk peserta didik yang memiliki kemampuan berpikir kritis 

serta memiliki tanggung jawab dalam memahami dan mengamalkan ajaran agamanya dalam kehidupan 

sehari-hari. 

Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, Berdasarkan hasil penelitian, dapat dinyatakan 

bahwa penggunaan model Problem-Based Learning (PBL) berkontribusi secara signifikan dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis siswa. Peningkatan tersebut juga terlihat pada hasil belajar siswa 

dalam mata pelajaran Fiqih. Siswa yang mengikuti pembelajaran dengan pendekatan PBL menunjukkan 

tingkat pemahaman yang lebih baik serta keterlibatan yang lebih aktif dalam proses belajar dibandingkan 

dengan siswa yang mengikuti pembelajaran secara konvensional. 

Model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) memberikan pengalaman belajar yang 

mendorong siswa untuk berpikir lebih mendalam. Melalui pendekatan ini, siswa diajak untuk 

menghubungkan materi pelajaran dengan realitas kehidupan sehari-hari serta berusaha menemukan solusi 

terhadap berbagai persoalan yang berkaitan dengan konteks sosial maupun keagamaan. 

Melalui aktivitas seperti diskusi, kerja kelompok, serta pengkajian terhadap berbagai kasus yang 

dekat dengan kehidupan nyata, siswa tidak hanya memahami materi secara teoritis. Mereka juga 

berkesempatan mengembangkan cara berpikir yang lebih reflektif, logis, dan kritis dalam menanggapi 

berbagai persoalan yang berkaitan dengan hukum Islam. 

Berdasarkan hasil analisis statistik, ditemukan adanya perbedaan nilai yang cukup signifikan antara 

kelas eksperimen dan kelas kontrol. Nilai post-test siswa pada kelas eksperimen menunjukkan peningkatan 

yang cukup berarti setelah diterapkannya model pembelajaran PBL. Temuan ini menunjukkan bahwa 
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pendekatan pembelajaran yang menekankan pada keaktifan serta keterlibatan intelektual siswa mampu 

menghasilkan hasil belajar yang lebih optimal. 

Dari sisi kualitatif, penerapan model PBL juga terbukti mampu meningkatkan motivasi dan semangat 

belajar siswa. Selama proses pembelajaran berlangsung, siswa tampak lebih percaya diri dalam 

menyampaikan pendapat, mengajukan pertanyaan, serta berpartisipasi aktif dalam diskusi. Suasana belajar 

yang kolaboratif dan interaktif turut menciptakan lingkungan pembelajaran yang lebih positif, dinamis, dan 

menyenangkan bagi siswa. 

Berdasarkan berbagai temuan tersebut, dapat disimpulkan bahwa model pembelajaran berbasis 

masalah dapat dijadikan sebagai salah satu alternatif strategi pembelajaran dalam pendidikan agama Islam, 

khususnya pada mata pelajaran Fiqih. Penerapan model ini tidak hanya berdampak pada peningkatan 

prestasi akademik siswa, tetapi juga berkontribusi dalam membentuk karakter siswa yang lebih kritis, 

mandiri, serta memiliki tanggung jawab dalam memahami dan mengamalkan ajaran agama dalam 

kehidupan sehari-hari. 
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